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BAB V 
PENUTUP  

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data PDRB 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) periode 2015–2025 menggunakan 

pendekatan Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), dan 

Tipologi Klassen, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Struktur sektor basis di Provinsi DIY menunjukkan tingkat resiliensi yang   

sangat tinggi. Sepanjang periode pra-pandemi (2015–2019) hingga pasca-

pandemi (2021–2025), terdapat sebelas sektor yang secara konsisten 

berstatus sektor basis (LQ > 1), yaitu Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Konstruksi; 

Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; 

Informasi dan Komunikasi; Real Estate; Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial; serta Jasa Lainnya. Tidak terdapat satu pun sektor yang 

mengalami perubahan status dari basis menjadi non-basis maupun 

sebaliknya, mengindikasikan daya tahan struktural perekonomian DIY yang 

kuat meskipun menghadapi guncangan pandemi yang cukup besar. 

2. Berdasarkan matriks gabungan LQ dan DLQ, terdapat lima sektor yang 

dikategorikan sebagai sektor unggulan (LQ > 1 dan DLQ > 1), yaitu: (1) 

Pertanian, Kehutanan, dan (2) Konstruksi (3) Real Estate (4) Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (5) Jasa Pendidikan. 

Adapun enam sektor lainnya yang masih berstatus sektor basis namun 
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memiliki DLQ < 1 dikategorikan sebagai sektor andalan, sementara tiga sektor 

dikategorikan potensial dan dua sektor tertinggal. 

3. Analisis Tipologi Klassen menunjukkan pergeseran paling signifikan terjadi 

pada Kabupaten Sleman, yang berpindah dari Kuadran II (Daerah 

Berkembang Cepat) pada era pra-pandemi menjadi Kuadran I (Daerah Cepat 

Maju dan Cepat Tumbuh) pada era pasca-pandemi. Pergeseran ini 

mencerminkan keberhasilan Kabupaten Sleman dalam meningkatkan baik laju 

pertumbuhan ekonomi maupun PDRB per kapita di atas rata-rata provinsi, 

yang didorong oleh akselerasi transformasi digital, pemulihan pariwisata, 

ekosistem perguruan tinggi sebagai mesin pertumbuhan berbasis 

pengetahuan, serta masifnya investasi dan pembangunan infrastruktur 

strategis. Sementara itu, Kabupaten Kulonprogo tetap di Kuadran III (Maju Tapi 

Tertekan), Kota Yogyakarta tetap di Kuadran II (Berkembang Cepat), serta 

Kabupaten Bantul dan Gunungkidul konsisten di Kuadran IV (Relatif 

Tertinggal). 

4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran dapat disampaikan kepada 

berbagai pemangku kepentingan sebagai berikut: 

1. Pemerintah Provinsi DIY perlu memprioritaskan penguatan dan 

pengembangan lima sektor unggulan (Pertanian, Konstruksi, Real Estate, 

Administrasi Pemerintahan, dan Jasa Pendidikan) sebagai tulang punggung 

perekonomian jangka panjang. Kebijakan yang bersifat lintas sektoral sangat 

diperlukan agar keterkaitan antar sektor unggulan dapat dioptimalkan, 

misalnya dengan mengintegrasikan sektor jasa pendidikan bersama teknologi 
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digital, serta menghubungkan sektor konstruksi dengan pengembangan 

kawasan pariwisata dan real estate. 

2. Perhatian khusus perlu diberikan pada sektor-sektor andalan yang   mengalami 

perlambatan pertumbuhan meskipun masih berstatus basis, terutama sektor 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum serta Informasi dan Komunikasi. 

Pemerintah perlu mendorong inovasi layanan, peningkatan kualitas 

infrastruktur digital, serta diversifikasi produk wisata agar kedua sektor tersebut 

dapat kembali tumbuh secara akseleratif dan mempertahankan daya saingnya. 

3. Untuk sektor-sektor potensial (Pertambangan dan Penggalian, Industri 

Pengolahan, dan Pengadaan Listrik dan Gas) yang memiliki DLQ > 1 namun 

belum menjadi sektor basis, pemerintah perlu menciptakan iklim investasi 

yang kondusif dan memberikan insentif fiskal guna mendorong percepatan 

perkembangan sektor-sektor tersebut sehingga dapat berkontribusi lebih 

besar terhadap PDRB di masa depan. 

4. mengingat kesenjangan antarwilayah yang masih nyata—di mana Bantul dan 

Gunungkidul secara konsisten berada di Kuadran IV—diperlukan kebijakan 

afirmatif yang lebih terarah berupa alokasi dana pembangunan yang 

berkeadilan, pengembangan infrastruktur konektivitas, serta pemberdayaan 

potensi ekonomi lokal berbasis sumber daya masing-masing kabupaten. 

Intervensi ini bertujuan agar kedua daerah tersebut dapat bergerak ke kuadran 

yang lebih baik dalam jangka menengah. 

5. penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkombinasikan analisis LQ-DLQ-

Tipologi Klassen dengan analisis Shift-Share dan pemodelan spasial, serta 

memperluas cakupan data hingga tingkat kabupaten/kota untuk menghasilkan 

rekomendasi kebijakan yang lebih granular. Selain itu, kajian mengenai 
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dampak teknologi dan transformasi digital terhadap pergeseran sektor 

unggulan di DIY juga sangat relevan untuk dilakukan ke depannya. 

4.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi kebijakan yang signifikan bagi 

pemerintah Provinsi DIY, pemerintah kabupaten/kota, serta para pemangku 

kepentingan pembangunan ekonomi daerah. Implikasi tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Implikasi bagi Penguatan Sektor Unggulan 

Identifikasi lima sektor unggulan Pertanian, Konstruksi, Real Estate, 

Administrasi Pemerintahan, dan Jasa Pendidikan memberikan arahan yang jelas 

bagi pemerintah dalam mengalokasikan anggaran pembangunan secara lebih 

tepat sasaran. Sektor Jasa Pendidikan yang konsisten tumbuh bahkan selama 

pandemi mengindikasikan bahwa investasi di bidang pendidikan tinggi, 

infrastruktur kampus, dan ekosistem riset-inovasi merupakan strategi 

pembangunan yang paling tahan banting. Pemerintah DIY perlu melanjutkan dan 

memperkuat kebijakan pengembangan kawasan pendidikan terpadu serta 

mendorong sinergi antara perguruan tinggi dengan industri lokal untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based 

economy). 

2. Implikasi bagi Ketahanan Pangan dan Pembangunan Pertanian 

Ketangguhan sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang tetap 

tumbuh positif saat pandemi membuktikan peran vitalnya sebagai bantalan sosial-

ekonomi. Oleh karena itu, program Lumbung Mataraman yang telah digagas 

pemerintah DIY sebagai upaya ketahanan pangan berbasis desa perlu diperluas 
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cakupannya dan diperkuat anggaran pendukungnya. Modernisasi pertanian 

melalui teknologi presisi, perluasan irigasi, dan pengembangan rantai nilai produk 

pertanian lokal harus menjadi agenda prioritas agar sektor ini tidak hanya menjadi 

buffer ekonomi melainkan juga sumber pertumbuhan ekspor daerah yang 

berkelanjutan. 

4. Implikasi bagi Pemerataan Pembangunan Antarwilayah 

Persistennya Kabupaten Bantul dan Gunungkidul di Kuadran IV (Relatif 

Tertinggal) pada Tipologi Klassen merupakan sinyal serius yang memerlukan 

respons kebijakan afirmatif. Pemerintah Provinsi DIY perlu merancang formulasi 

transfer fiskal yang lebih responsif terhadap kesenjangan kapasitas fiskal dan 

PDRB per kapita antardaerah. Pengembangan kawasan ekonomi khusus berbasis 

potensi lokal—seperti ekowisata di Gunungkidul dan pengembangan industri 

kreatif berbasis pertanian di Bantul dapat menjadi strategi akselerasi pertumbuhan 

yang sesuai dengan karakteristik masing-masing wilayah. 

3. Implikasi bagi Perencanaan Pembangunan Berbasis Resiliensi 

Tingginya resiliensi struktural ekonomi DIY yang tercermin dari tidak adanya 

perubahan status sektor basis memberikan modal kepercayaan diri bagi 

pemerintah dalam merumuskan RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah) yang berorientasi jangka panjang. Namun demikian, 

perlambatan nilai DLQ pada beberapa sektor andalan seperti Informasi dan 

Komunikasi serta Akomodasi dan Makan Minum menjadi peringatan dini bahwa 

pertumbuhan jangka panjang sektor-sektor tersebut perlu ditopang oleh inovasi 

yang berkelanjutan. Pemerintah perlu mengintegrasikan indikator resiliensi 

sektoral ke dalam sistem perencanaan dan evaluasi pembangunan daerah. 

4. Implikasi bagi Pengembangan Ekonomi Digital dan Transformasi Struktural 



64 
 

 
 

Fenomena pergeseran Kabupaten Sleman ke Kuadran I yang salah satunya 

didorong oleh akselerasi sektor Informasi dan Komunikasi menegaskan bahwa 

transformasi digital merupakan salah satu katalis pertumbuhan ekonomi paling 

kuat di era pasca-pandemi. Pemerintah DIY perlu mendorong ekosistem startup 

dan ekonomi digital di seluruh kabupaten/kota, tidak hanya terpusat di Sleman. 

Program pelatihan digital bagi pelaku UMKM, perluasan akses infrastruktur 

internet berkecepatan tinggi ke wilayah terpencil, serta pemberian insentif bagi 

perusahaan teknologi yang beroperasi di DIY menjadi langkah strategis yang perlu 

diprioritaskan dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah ke depan. 
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